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Abstract:  
 

This study aims to describe the level of students' mathematical self-efficacy in using Artificial Intelligence 
(AI) in mathematics learning. A quantitative approach with a descriptive research design was employed 
involving 30 Mathematics Education students selected through purposive sampling. Data were collected 
using a mathematical self-efficacy questionnaire and analyzed using descriptive statistics. The results 
showed that students' mathematical self-efficacy was at a moderate level with a mean score of 63.53. A 
total of 60.00% of the students were in the moderate category and 40.00% were in the high category, 
while none were classified as low or very low. The highest percentage was found in resilience when facing 
difficulties during AI use, whereas the lowest was in confidence in making decisions regarding AI as a 
learning resource. These findings indicate that AI can support mathematics learning, but its use should 
be accompanied by the ability to evaluate information critically in order to maintain students' 
independent learning. 
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Abstrak: 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat self-efficacy matematis mahasiswa 
dalam penggunaan Artificial Intelligence (AI) pada pembelajaran matematika. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif terhadap 30 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui angket self-efficacy matematis dan dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy 
matematis mahasiswa berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 63,53. Sebanyak 
60,00% mahasiswa berada pada kategori sedang dan 40,00% berada pada kategori tinggi, 
sedangkan tidak terdapat mahasiswa yang berada pada kategori rendah maupun sangat 
rendah. Indikator dengan persentase tertinggi adalah ketangguhan menghadapi kesulitan 
selama penggunaan AI, sedangkan persentase terendah terdapat pada keberanian mengambil 
keputusan dalam penggunaan AI sebagai sumber belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa AI 
dapat mendukung pembelajaran matematika, namun penggunaannya tetap perlu disertai 
kemampuan mengevaluasi informasi agar tidak mengurangi kemandirian belajar. 
 
Kata kunci: Self-Efficacy Matematis, Artificial Intelligence, Pembelajaran Matematika, Mahasiswa. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital pada saat ini telah membawa perubahan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Salah satu teknologi 

yang semakin berkembang dan banyak dimanfaatkan dalam dunia pendidikan adalah 

Artificial Intelligence (Afrita, 2023). Artificial Intelligence merupakan teknologi yang 

mampu membantu manusia dalam menyelesaikan berbagai pekerjaan secara lebih 

cepat dan praktis (Pakpahan, 2021). Dalam bidang pendidikan, Artificial Intelligence 

dimanfaatkan untuk membantu peserta didik memperoleh informasi, memahami 

materi pembelajaran, mencari referensi, serta menyelesaikan tugas akademik dengan 

lebih mudah. Penggunaan Artificial Intelligence dalam pembelajaran matematika 

menjadi salah satu bentuk inovasi pembelajaran yang terus berkembang pada era 

digital (Firmansyah et al., 2025). Perkembangan Generative Artificial Intelligence seperti 

ChatGPT, Gemini, dan Copilot semakin memperluas pemanfaatan teknologi tersebut 

dalam pendidikan tinggi karena mampu memberikan penjelasan konsep, umpan 

balik, serta bantuan penyelesaian masalah secara cepat dan interaktif (Yeni et al., 

2026).  

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang memiliki peranan penting 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan analitis 

(Rachmantika, 2019). Dalam pendidikan tinggi, matematika tidak hanya menekankan 

penguasaan konsep dan prosedur, tetapi juga kemampuan mahasiswa dalam 

memecahkan masalah serta menerapkan konsep yang dipelajari pada berbagai situasi. 

Namun, proses pembelajaran matematika masih sering menghadapi berbagai 

kendala. Sebagian mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep 

yang bersifat abstrak, menyelesaikan soal yang kompleks, serta menghubungkan 

materi matematika dengan permasalahan nyata (Rezeki et al., 2024). Kondisi tersebut 

mendorong mahasiswa memanfaatkan berbagai sumber belajar, termasuk Artificial 

Intelligence, untuk membantu memahami materi dan menyelesaikan permasalahan 

matematika yang dihadapi (Somawati, 2018).  

Meskipun Artificial Intelligence dapat membantu mahasiswa dalam proses 

pembelajaran matematika, keberhasilan pemanfaatan teknologi tersebut tidak hanya 

ditentukan oleh kecanggihan teknologi yang digunakan. Faktor internal mahasiswa 

juga memiliki peranan penting dalam menentukan efektivitas penggunaan Artificial 
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Intelligence sebagai pendukung pembelajaran (Siregar et al., 2026). Salah satu faktor 

yang berpengaruh adalah self-efficacy. Menurut Bandura, self-efficacy merupakan 

keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengorganisasi dan 

melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu (Suciawati, 

2019). Self-efficacy memengaruhi cara individu berpikir, bertindak, mengambil 

keputusan, serta menghadapi berbagai tantangan yang muncul selama proses 

pembelajaran. Mahasiswa yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya 

diri, lebih gigih dalam menghadapi kesulitan, dan tidak mudah menyerah ketika 

mengalami hambatan (Hikmah & Mufqi, 2025). Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki 

self-efficacy rendah cenderung meragukan kemampuan dirinya dan lebih mudah 

menghindari tugas yang dianggap sulit (Zakariya, 2022). 

Dalam konteks pembelajaran matematika, self-efficacy dikenal sebagai self-efficacy 

matematis (Ningrum et al., 2019). Self-efficacy matematis merupakan keyakinan 

individu terhadap kemampuannya dalam memahami konsep matematika, 

menyelesaikan permasalahan matematika, serta mencapai tujuan pembelajaran 

matematika yang telah ditetapkan (A. Amalia et al., 2018). Self-efficacy matematis 

menjadi salah satu aspek afektif yang penting karena dapat memengaruhi cara 

mahasiswa memandang kemampuan dirinya ketika menghadapi tugas-tugas 

matematika. Mahasiswa yang memiliki self-efficacy matematis tinggi cenderung lebih 

percaya diri dalam menyelesaikan soal, berani menghadapi tantangan, serta memiliki 

motivasi yang lebih tinggi untuk belajar matematika (Rahayu, 2025). Sebaliknya, 

mahasiswa dengan self-efficacy matematis rendah cenderung merasa ragu terhadap 

kemampuan yang dimilikinya, mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan, dan 

menghindari tugas matematika yang dianggap kompleks.  

Kehadiran Artificial Intelligence memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

untuk memperoleh penjelasan konsep, umpan balik, dan berbagai informasi yang 

dibutuhkan dalam pembelajaran matematika sehingga berpotensi meningkatkan 

keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan matematisnya (Shafira et al., 2025; P. 

Amalia et al., 2024). Namun demikian, penggunaan Artificial Intelligence juga perlu 

disikapi secara bijak karena pemanfaatan yang berlebihan dapat menyebabkan 

mahasiswa menjadi terlalu bergantung pada teknologi dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika (Setyawan et al., 2025). Oleh karena itu, penggunaan 
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Artificial Intelligence memiliki keterkaitan yang erat dengan self-efficacy matematis 

mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy matematis memiliki 

hubungan yang signifikan dengan keberhasilan belajar matematika (A. Amalia et al., 

2018). Mahasiswa yang memiliki self-efficacy matematis tinggi cenderung 

menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik, memiliki motivasi 

belajar yang lebih tinggi, serta lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran (Marasabessy, 

2020). Sebaliknya, mahasiswa dengan self-efficacy matematis rendah cenderung 

mengalami kesulitan dalam menghadapi tantangan pembelajaran dan lebih mudah 

menyerah ketika menemukan permasalahan matematika yang kompleks. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa self-efficacy matematis merupakan salah satu faktor 

penting yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran matematika (Kartini & 

Sundayana, 2024). Di sisi lain, berbagai penelitian mengenai pemanfaatan Artificial 

Intelligence dalam pendidikan menunjukkan bahwa teknologi tersebut mampu 

mendukung proses pembelajaran melalui penyediaan informasi yang cepat, bantuan 

penyelesaian masalah, personalisasi pembelajaran, serta peningkatan akses terhadap 

sumber belajar (Fajriati et al., 2024). Kehadiran Artificial Intelligence memberikan 

peluang bagi mahasiswa untuk belajar secara lebih mandiri dan fleksibel sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing (Jurnal et al., 2026). Akan tetapi, beberapa 

penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence yang tidak 

terkontrol berpotensi mengurangi keterlibatan mahasiswa dalam proses berpikir dan 

pemecahan masalah apabila mahasiswa terlalu mengandalkan teknologi dalam 

menyelesaikan tugas akademik (Oktafia et al., 2025). 

Meskipun penelitian mengenai self-efficacy matematis maupun pemanfaatan 

Artificial Intelligence dalam pendidikan telah banyak dilakukan, sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada efektivitas penggunaan Artificial Intelligence terhadap 

hasil belajar, persepsi mahasiswa terhadap teknologi, atau penerimaan teknologi 

dalam pembelajaran. Penelitian yang secara khusus mendeskripsikan tingkat self-

efficacy matematis mahasiswa dalam penggunaan Artificial Intelligence pada 

pembelajaran matematika masih relatif terbatas, khususnya pada mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Matematika. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan 
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self-efficacy matematis mahasiswa dalam penggunaan Artificial Intelligence pada 

pembelajaran matematika. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai tingkat self-efficacy matematis mahasiswa dalam penggunaan Artificial 

Intelligence serta menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan pembelajaran 

matematika berbasis teknologi yang tetap mendorong kemandirian dan keyakinan 

diri mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif (Sugiyono, 2018). Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan 

gambaran mengenai tingkat self-efficacy matematis mahasiswa dalam penggunaan 

Artificial Intelligence pada pembelajaran matematika berdasarkan data yang diperoleh 

dari responden. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Matematika. Sampel penelitian berjumlah 30 mahasiswa yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling dengan kriteria pernah memanfaatkan Artificial Intelligence 

dalam pembelajaran matematika (Sugiyono, 2018). Teknik ini dipilih agar responden 

memiliki pengalaman yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pengumpulan data 

dilaksanakan pada bulan Mei 2026. 

Data penelitian dikumpulkan menggunakan angket self-efficacy matematis yang 

disebarkan secara daring melalui Google Form. Instrumen penelitian terdiri atas 20 

butir pernyataan dengan skala Likert empat tingkat, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju 

(S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Penyusunan instrumen mengacu 

pada teori self-efficacy Bandura yang meliputi tiga dimensi, yaitu magnitude (level), 

strength, dan generality (Marasabessy, 2020).  

Pengembangan indikator instrumen mengacu pada indikator self-efficacy yang 

dikemukakan oleh (Hendriana et al., 2017), kemudian diadaptasi sesuai dengan 

konteks penggunaan Artificial Intelligence (AI) pada pembelajaran matematika. 

Indikator yang digunakan meliputi kemampuan mengatasi kesulitan belajar 

matematika dengan bantuan AI, keyakinan terhadap keberhasilan dalam 

menyelesaikan tugas matematika menggunakan AI, keberanian menghadapi 

tantangan pembelajaran matematika dengan AI, keberanian mengambil keputusan 
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dalam penggunaan AI sebagai sumber belajar, kemampuan berinteraksi dan 

berdiskusi mengenai penggunaan AI dalam pembelajaran matematika, kesadaran 

terhadap kekuatan dan kelemahan diri dalam memanfaatkan AI, serta ketangguhan 

dalam menghadapi kesulitan selama penggunaan AI pada pembelajaran matematika. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen telah melalui uji validitas isi 

oleh validator dan uji reliabilitas sehingga dinyatakan layak digunakan sebagai 

instrumen penelitian. Pernyataan positif diberi skor SS = 4, S = 3, TS = 2, dan STS = 1, 

sedangkan pada pernyataan negatif pemberian skor dilakukan secara terbalik, yaitu 

SS = 1, S = 2, TS = 3, dan STS = 4 (Lestari & Yudhanegara, 2018). 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif yang meliputi skor total, nilai 

rata-rata (mean), frekuensi, dan persentase untuk menggambarkan tingkat self-efficacy 

matematis mahasiswa. Selanjutnya, hasil analisis dikategorikan ke dalam empat 

kategori, yaitu tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah berdasarkan interval skor 

yang dihitung dari skor minimum dan skor maksimum instrumen (Lestari & 

Yudhanegara, 2018). 

 

HASIL 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat self-efficacy matematis 

mahasiswa dalam penggunaan Artificial Intelligence pada pembelajaran matematika. 

Data penelitian diperoleh dari 30 mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika 

melalui angket self-efficacy matematis yang terdiri atas 20 butir pernyataan dengan 

skala Likert empat tingkat. Hasil analisis data disajikan dalam bentuk statistik 

deskriptif berupa nilai rata-rata (mean), standar deviasi, frekuensi, persentase, serta 

analisis berdasarkan setiap indikator. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Self-Efficacy Matematis Mahasiswa 

Statistik Nilai 

Jumlah 
responden 

30 

Skor 
minimum 

52 

Skor 
maksimum 

79 

Mean 63,53 
Standar 
deviasi 

7,69 
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Berdasarkan Tabel 1, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 63,53 dengan 

standar deviasi 7,69. Skor minimum yang diperoleh mahasiswa adalah 52, sedangkan 

skor maksimum adalah 79. Berdasarkan interval kategori yang telah ditetapkan, nilai 

rata-rata tersebut menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy matematis mahasiswa 

dalam penggunaan Artificial Intelligence pada pembelajaran matematika berada pada 

kategori sedang. 

Tabel 2. Distribusi Tingkat Self-Efficacy Matematis Mahasiswa 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 

𝟔𝟔 ≤  𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 
≤  𝟖𝟎 

Tinggi 12 40,00% 

𝟓𝟏 ≤  𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 
≤  𝟔𝟓 

Sedang 18 60,00% 

𝟑𝟔 ≤  𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 
≤  𝟓𝟎 

Rendah 0 0,00% 

𝟐𝟎 ≤  𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 
≤  𝟑𝟓 

Sangat 
Rendah 

0 0,00% 

Total 30 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2, sebanyak 18 mahasiswa (60,00%) berada pada kategori 

sedang dan 12 mahasiswa (40,00%) berada pada kategori tinggi. Tidak terdapat 

mahasiswa yang berada pada kategori rendah maupun sangat rendah. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat self-efficacy 

matematis pada kategori sedang dalam penggunaan Artificial Intelligence pada 

pembelajaran matematika.  

Selain dianalisis secara keseluruhan, tingkat self-efficacy matematis mahasiswa 

juga dianalisis berdasarkan setiap indikator. Hasil analisis setiap indikator disajikan 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Self-Efficacy Matematis Berdasarkan Indikator 

Indikator Butir 
Skor 

Diperoleh 
Skor 

Maksimum 
Persentase Kategori 

Kemampuan 
mengatasi 

kesulitan belajar 
matematika 

dengan bantuan 
AI 

P1–P4 370 480 77,08% Sedang 

Keyakinan P5–P7 288 360 80,00% Sedang 
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terhadap 
keberhasilan 

menyelesaikan 
tugas matematika 
menggunakan AI 

Kesadaran 
terhadap 

kekuatan dan 
kelemahan diri 

dalam 
memanfaatkan 

AI 

P8–P10 285 360 79,17% Sedang 

Ketangguhan 
menghadapi 

kesulitan selama 
penggunaan AI 

P11–
P13 

296 360 82,22% Sedang 

Keberanian 
menghadapi 

tantangan 
pembelajaran 
matematika 
dengan AI 

P14–
P15 

192 240 80,00% Sedang 

Keberanian 
mengambil 

keputusan dalam 
penggunaan AI 
sebagai sumber 

belajar 

P16–
P17 

180 240 75,00% Sedang 

Kemampuan 
berinteraksi dan 

berdiskusi 
mengenai 

penggunaan AI 

P18–
P20 

295 360 81,94% Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh indikator self-efficacy matematis mahasiswa 

berada pada kategori sedang. Persentase capaian tertinggi terdapat pada indikator 

ketangguhan menghadapi kesulitan selama penggunaan Artificial Intelligence sebesar 

82,22%, sedangkan persentase capaian terendah terdapat pada indikator keberanian 

mengambil keputusan dalam penggunaan Artificial Intelligence sebagai sumber belajar 

sebesar 75,00%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator self-efficacy 

matematis mahasiswa berada pada kategori sedang dengan variasi persentase pada 

setiap indikator. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy 



 

795 | Self-Efficacy Matematis Mahasiswa dalam Penggunaan Artificial Intelligence pada 
Pembelajaran Matematika  
Rabiatul Aeprilia Nuraisyah, Dearezha Priska , Suci Yuniati 

 

 

matematis mahasiswa dalam penggunaan Artificial Intelligence pada pembelajaran 

matematika berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 63,53. 

Sebanyak 60,00% mahasiswa berada pada kategori sedang dan 40,00% berada pada 

kategori tinggi. Tidak terdapat mahasiswa yang termasuk dalam kategori rendah 

maupun sangat rendah. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy matematis mahasiswa 

dalam penggunaan Artificial Intelligence pada pembelajaran matematika secara umum 

berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 63,53. Berdasarkan hasil 

kategorisasi, sebanyak 18 mahasiswa (60,00%) berada pada kategori sedang dan 12 

mahasiswa (40,00%) berada pada kategori tinggi, sedangkan tidak terdapat 

mahasiswa yang berada pada kategori rendah maupun sangat rendah. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat keyakinan diri yang cukup baik 

dalam memanfaatkan Artificial Intelligence sebagai salah satu sumber belajar pada 

pembelajaran matematika. 

Tingkat self-efficacy matematis yang berada pada kategori sedang 

mengindikasikan bahwa mahasiswa telah memiliki keyakinan terhadap kemampuan 

dirinya dalam memahami konsep, menyelesaikan tugas, dan menghadapi 

permasalahan matematika ketika memanfaatkan Artificial Intelligence sebagai 

pendukung pembelajaran. Meskipun demikian, keyakinan tersebut belum 

sepenuhnya berada pada kategori tinggi sehingga masih terdapat peluang untuk 

meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam menggunakan kemampuan 

matematisnya secara mandiri. Hasil ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Artificial 

Intelligence berlangsung bersamaan dengan tingkat self-efficacy matematis mahasiswa 

yang didominasi kategori sedang. 

Temuan tersebut sejalan dengan konsep self-efficacy yang menyatakan bahwa 

keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya berperan dalam menentukan cara 

berpikir, mengambil keputusan, menghadapi tantangan, serta menyelesaikan tugas 

yang dihadapi (Widya & Pontianak, 2019). Dalam konteks penelitian ini, mahasiswa 

yang memanfaatkan Artificial Intelligence sebagai sumber belajar menunjukkan tingkat 

self-efficacy matematis yang didominasi kategori sedang. Kondisi tersebut 
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menggambarkan bahwa mahasiswa memiliki keyakinan yang cukup baik terhadap 

kemampuannya dalam mempelajari materi matematika, menyelesaikan latihan, dan 

memahami penyelesaian masalah ketika memanfaatkan Artificial Intelligence sebagai 

pendukung pembelajaran. 

Tidak ditemukannya mahasiswa yang berada pada kategori rendah maupun 

sangat rendah menunjukkan bahwa seluruh responden memiliki tingkat self-efficacy 

matematis yang cukup memadai dalam konteks penggunaan Artificial Intelligence. 

Kondisi tersebut dapat dikaitkan dengan kemudahan akses terhadap berbagai aplikasi 

Artificial Intelligence yang mampu menyediakan penjelasan konsep, contoh 

penyelesaian soal, maupun umpan balik secara cepat. Akan tetapi, hasil penelitian ini 

tidak menunjukkan bahwa Artificial Intelligence secara langsung meningkatkan self-

efficacy matematis mahasiswa, melainkan hanya memberikan gambaran mengenai 

tingkat self-efficacy matematis mahasiswa pada saat memanfaatkan Artificial Intelligence 

dalam pembelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil analisis setiap indikator, seluruh indikator self-efficacy 

matematis berada pada kategori sedang. Persentase capaian tertinggi terdapat pada 

indikator ketangguhan menghadapi kesulitan selama penggunaan Artificial 

Intelligence. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa menunjukkan 

kecenderungan untuk tetap bertahan ketika menghadapi kesulitan dalam 

pembelajaran matematika dengan memanfaatkan Artificial Intelligence sebagai 

pendukung belajar. Sebaliknya, indikator dengan persentase terendah terdapat pada 

keberanian mengambil keputusan dalam penggunaan Artificial Intelligence sebagai 

sumber belajar (Hikmah & Mufqi, 2025). Meskipun masih berada pada kategori 

sedang, hasil ini menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masih memerlukan 

keyakinan yang lebih kuat dalam menentukan cara memanfaatkan Artificial 

Intelligence secara tepat sebagai sumber belajar. 

Temuan penelitian ini memiliki kecenderungan yang sejalan dengan berbagai 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa self-efficacy matematis merupakan 

salah satu aspek afektif yang penting dalam pembelajaran matematika. Mahasiswa 

yang memiliki self-efficacy matematis yang lebih baik cenderung memiliki keyakinan 

yang lebih tinggi dalam menyelesaikan tugas, menghadapi tantangan, dan 

mempertahankan usahanya ketika mengalami kesulitan. Dalam penelitian ini, kondisi 
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tersebut tercermin dari tidak adanya mahasiswa yang berada pada kategori rendah 

maupun sangat rendah serta adanya mahasiswa yang telah mencapai kategori tinggi. 

Hasil penelitian ini juga memiliki kecenderungan yang sejalan dengan penelitian-

penelitian terdahulu yang melaporkan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence dapat 

mendukung proses pembelajaran melalui penyediaan informasi, umpan balik, dan 

sumber belajar yang lebih mudah diakses oleh mahasiswa (Mamluaturrahmatika et 

al., 2026). 

Di sisi lain, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Artificial 

Intelligence dalam pembelajaran matematika perlu disikapi secara bijaksana. Tingkat 

self-efficacy matematis yang berada pada kategori sedang mengindikasikan bahwa 

mahasiswa masih perlu memiliki kemampuan untuk mengevaluasi informasi yang 

diperoleh dari Artificial Intelligence, memilih strategi penyelesaian yang sesuai, serta 

memvalidasi kembali jawaban yang dihasilkan (Firdaus et al., 2025). Oleh karena itu, 

penggunaan Artificial Intelligence hendaknya diposisikan sebagai pendukung proses 

belajar, bukan sebagai pengganti proses berpikir matematis mahasiswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika memiliki tingkat self-efficacy 

matematis yang berada pada kategori sedang dalam penggunaan Artificial Intelligence 

pada pembelajaran matematika. Temuan tersebut menunjukkan bahwa Artificial 

Intelligence telah menjadi salah satu sumber belajar yang dimanfaatkan mahasiswa 

dalam proses pembelajaran. Namun, pengembangan self-efficacy matematis tetap 

memerlukan keterlibatan aktif mahasiswa dalam memahami konsep, menyelesaikan 

permasalahan, mengevaluasi informasi yang diperoleh, serta merefleksikan proses 

berpikirnya sehingga keyakinan terhadap kemampuan matematis berkembang 

melalui pengalaman belajar yang dimiliki mahasiswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat self-efficacy 

matematis mahasiswa dalam penggunaan Artificial Intelligence pada pembelajaran 

matematika secara umum berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 

63,53. Sebanyak 18 mahasiswa (60,00%) berada pada kategori sedang dan 12 

mahasiswa (40,00%) berada pada kategori tinggi, sedangkan tidak terdapat 
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mahasiswa yang berada pada kategori rendah maupun sangat rendah. 

Berdasarkan hasil analisis setiap indikator, seluruh indikator self-efficacy 

matematis berada pada kategori sedang. Persentase capaian tertinggi terdapat pada 

indikator ketangguhan menghadapi kesulitan selama penggunaan Artificial 

Intelligence, sedangkan persentase capaian terendah terdapat pada indikator 

keberanian mengambil keputusan dalam penggunaan Artificial Intelligence sebagai 

sumber belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat 

keyakinan diri yang cukup baik dalam memanfaatkan Artificial Intelligence sebagai 

pendukung pembelajaran matematika, namun masih memerlukan kemampuan untuk 

menggunakan dan mengevaluasi pemanfaatan Artificial Intelligence secara tepat 

sehingga tetap mendukung kemandirian dalam belajar matematika. 

 

SARAN 

Penelitian selanjutnya dapat mengkaji hubungan antara penggunaan Artificial 

Intelligence dengan self-efficacy matematis menggunakan desain penelitian korelasional 

atau eksperimen sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

keterkaitan kedua variabel tersebut. Selain itu, pendidik diharapkan dapat 

mengarahkan mahasiswa untuk memanfaatkan Artificial Intelligence secara bijaksana 

sebagai pendukung pembelajaran sehingga tetap mendorong kemandirian dan 

kemampuan berpikir matematis. 
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